ABSTRAK

Arus kas sangat berguna untuk suatu sebagai dasar untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara menilai kebutuhan
perusahaan untuk menggunakan arus kas tersebut, sedangkan Laba kotor
menyediakan angka yang berguna untuk mengevaluasi kinerja perusahaan dan menilai
laba masa depan tentunya bermanfaat untuk prosepek usaha, sehingga memperoleh
keuntungan dan mampu memenuhi tanggung jawabnya kepada pemilik,
karyawan, masyarakat dan pemerintah (stakeholders).

Harga saham merupakan harga penutupan pasar saham selama periode
pengamatan untuk tiap-tiap jenis saham yang disajikan sampel dan pergerakannya
senantiasa diamati oleh para investor. Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh
komponen arus kas, laba kotor terhadap harga saham. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui tentang pengaruh komponen arus kas, laba kotor terhadap harga
saham. Penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode regresi linear berganda kemudian
dilanjutkan dengan Uji Koefisien Determinsi (R), Uji (F) dan Uji Parsial (T).

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahan-perusahaan sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 23 perusahaan, metode penariakan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah (Purpossive Sampling) Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi dalam hal ini yakni
data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Data di peroleh dengan cara mendonload melalui website

www.idx.co.id.
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http://www.idx.co.id/

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada variabel pertama Arus kas
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap harga saham, kemudian pada

variabel kedua Laba kotor berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham.
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